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ABSTRAK 
 

 

 

YUSRINA ALIFAH HUMAIRA. UJI AKTIVITAS Antibakteri Minyak Atsiri 

Akar Wangi (Vetiveria Zizanioides (L) Nash) Pada Pertumbuhan Bakteri 

Prpionibacterium acne : Metode deskriptif kuantitatif. Dibimbing oleh apt 

Nurul,S.Si.,M.Farm 

Minyak atsiri akar wangi (Vetiveria zizanioides (L.) Nash) dikenal memiliki 

berbagai aktivitas biologis, termasuk sebagai antibakteri. Salah satu target bakteri 

yang relevan adalah Propionibacterium acne, mikroorganisme anaerob penyebab 

utama jerawat (acne vulgaris) yang sering menyerang remaja maupun dewasa. 

Penggunaan minyak atsiri sebagai alternatif bahan antibakteri alami menjadi 

menarik, karena dianggap lebih aman dan minim efek samping dibandingkan 

antibiotik sintetis.Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antibakteri 

minyak atsiri akar wangi terhadap Propionibacterium acne secara in vitro. 

Penelitian dilakukan menggunakan metode eksperimental dengan pendekatan 

deskriptif kuantitatif. Teknik uji yang digunakan adalah metode difusi sumuran 

pada media Nutrient Agar. Sampel minyak atsiri diperoleh dari PT. Van Aroma 

dan digunakan dalam tiga konsentrasi, yaitu 20%, 30%, dan 40%. Clindamycin 

10% digunakan sebagai kontrol positif dan DMSO sebagai kontrol negatif. Zona 

hambat diukur setelah inkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa minyak atsiri akar wangi menunjukkan aktivitas antibakteri 

yang meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi. Diameter zona hambat 

berturut-turut adalah 7 mm pada konsentrasi 20% (kategori sedang), 11,3 mm 

pada 30% (kategori kuat), dan 14,1 mm pada 40% (kategori kuat). Clindamycin 

10% menghasilkan zona hambat sebesar 36,4 mm (kategori sangat kuat), 

sedangkan DMSO tidak menunjukkan aktivitas hambat.Dapat disimpulkan bahwa 

minyak atsiri akar wangi memiliki efektivitas dalam menghambat pertumbuhan 

Propionibacterium acne, meskipun aktivitasnya masih lebih rendah dibandingkan 

kontrol positif. Mekanisme kerja diperkirakan melalui disrupsi membran sel 

bakteri oleh senyawa aktif seperti khusimol dan vetiverol. Penelitian ini 

mendukung potensi minyak atsiri akar wangi sebagai bahan aktif dalam formulasi 

topikal untuk terapi jerawat berbasis bahan alam. 

 

Kata Kunci      : Antibakteri, Difusi Sumuran, Minyak Atsiri, Propionibacterium              

acne, Vetiveria zizanioides 

Daftar Pustaka : 39 buah (2015-2024) 
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ABSTRACT 
 

 

 

YUSRINA ALIFAH HUMAIRA.Antibacterial Activity Test of Vetiver Essential 

Oil (Vetiveria zizanioides (L.) Nash) on the Growth of Propionibacterium acne: A 

Descriptive Quantitative Method.Supervised by apt. Nurul, S.Si., M.Farm. 

 

Vetiver essential oil (Vetiveria zizanioides (L.) Nash) is known to possess various 

biological activities, including antibacterial properties. One of the relevant 

bacterial targets is Propionibacterium acne, an anaerobic microorganism that 

plays a central role in acne vulgaris, commonly affecting both adolescents and 

adults. The use of essential oils as natural antibacterial agents is gaining 

popularity due to their perceived safety and minimal side effects compared to 

synthetic antibiotics.This study aimed to evaluate the antibacterial activity of 

vetiver essential oil against Propionibacterium acne in vitro. The research was 

conducted using an experimental method with a descriptive quantitative design. 

The antibacterial activity was tested using the well diffusion method on Nutrient 

Agar medium. The essential oil sample was obtained from PT. Van Aroma and 

tested at three concentrations: 20%, 30%, and 40%. Clindamycin 10% served as 

the positive control, while DMSO was used as the negative control. The inhibition 

zones were measured after 24 hours of incubation at 37°C.The results showed 

that the antibacterial activity of vetiver essential oil increased with concentration. 

The inhibition zone diameters were 7 mm at 20% (moderate category), 11.3 mm 

at 30% (strong category), and 14.1 mm at 40% (strong category). The positive 

control (clindamycin 10%) produced an inhibition zone of 36.4 mm (very strong), 

while the negative control (DMSO) showed no inhibition zone.It can be concluded 

that vetiver essential oil exhibits antibacterial activity against Propionibacterium 

acne, although its effectiveness is still lower than clindamycin. The proposed 

mechanism of action involves disruption of the bacterial cell membrane by active 

compounds such as khusimol and vetiverol. These findings support the potential of 

vetiver essential oil as a natural-based active ingredient for topical acne 

treatment. 

 

Keywords  : Antibacterial, Well Diffusion, Essential Oil, Propionibacterium    

acne, Vetiveria zizanioides 

References : 39 sources (2015–2024) 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan keanekaragaman flora 

yang sangat kaya, di mana sebagian besar wilayahnya terdiri dari hutan tropis. 

Dengan kawasan hutan tropis terluas ketiga di dunia setelah Brasil dan Republik 

Demokratik Kongo, hutan-hutan ini menyimpan sumber daya hayati yang unik 

dan berharga. Selain itu, kondisi tropis dan kelembapan udara yang tinggi di 

Indonesia mendukung pertumbuhan berbagai jenis tanaman (Mainawati et al. , 

2019).  

Minyak atsiri dapat dihasilkan dari berbagai jenis komoditas pertanian, salah 

satunya adalah dari tanaman akar wangi. Minyak atsiri akar wangi telah lama 

menjadi salah satu komoditas ekspor Indonesia yang penting. Peluang pasar untuk 

ekspor minyak akar wangi masih terbuka lebar, terutama di kawasan Asia Selatan, 

Asia Timur, Eropa Timur, dan Amerika Selatan. Pada tahun lalu, nilai penjualan 

ekspor komoditas minyak akar wangi mencapai 23. 520 kg, setara dengan 1. 516. 

208,00 U Penelitian mengenai minyak atsiri telah mengalami peningkatan yang 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini disebabkan oleh beragam 

aktivitas biologis yang dimiliki oleh minyak atsiri, seperti sifat antibakteri, 

antijamur, antioksidan, dan antiinflamasi. Minyak atsiri menawarkan sifat 

farmakologis yang menarik, baik bagi kalangan akademisi maupun industri 

farmasi (Wibowo et al. , 2019). 
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Minyak atsiri menawarkan beragam manfaat yang bervariasi tergantung pada 

jenis tumbuhan dari mana ia disuling. Kegunaan minyak akar wangi sejajar 

dengan fungsi minyak atsiri pada umumnya, yang dapat digunakan sebagai bahan 

baku dalam industri obat-obatan dan kosmetik. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Wibowo dan Aulifa (2019) menunjukkan bahwa kandungan 

minyak atsiri dari tanaman akar wangi memiliki potensi sebagai senyawa 

antioksidan dan antibakteri. Dalam konteks yang lebih luas, minyak atsiri dari 

tanaman seperti sereh wangi, cengkeh, dan kayu putih juga banyak dimanfaatkan 

di bidang farmasi dan kesehatan (Putri et al., 2021). 

Salah satu jenis minyak atsiri yang menonjol adalah minyak akar wangi, yang 

berasal dari India. Akar wangi adalah rumput tinggi beraroma, dengan batang 

yang lurus dan daun panjang serta sempit. Rumput ini telah digunakan sebagai 

pengharum dan dalam pengobatan tradisional sejak zaman dahulu, berkat minyak 

atsiri yang terkandung di dalam akarnya yang memiliki berbagai fungsi biologis 

(Wibowo et al. , 2019). 

Indonesia, bersama Haiti dan Bourbon Pasifik, termasuk dalam trio penghasil 

minyak akar wangi terbesar di dunia, dengan Kabupaten Garut sebagai pusat 

produksinya. Sebuah studi lapangan di Desa Randu Kurung, Kecamatan 

Samarang, menunjukkan bahwa daerah Kamojang di Kecamatan Samarang dan 

daerah Darajat di Kecamatan Pasirwangi merupakan sumber utama minyak atsiri 

akar wangi di Kabupaten Garut (Nuramalina et al. , 2019). 

Minyak atsiri akar wangi (Vetiveria zizanioides (L.) Nash) dipilih sebagai 

bahan penelitian karena memiliki kandungan senyawa aktif seperti khusimol, 
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vetiverol, dan vetivone yang diketahui berpotensi sebagai antibakteri. Dalam 

penelitian ini, minyak atsiri diperoleh dari PT Van Aroma, salah satu produsen 

minyak atsiri terbesar di Indonesia dengan standar mutu dan sertifikasi 

internasional. Pemilihan minyak atsiri dari PT Van Aroma dilakukan untuk 

menjamin konsistensi komposisi kimia dan kemurnian bahan, sehingga hasil 

penelitian yang diperoleh dapat lebih valid dan tidak dipengaruhi oleh variabilitas 

kualitas minyak atsiri yang beredar di pasaran. 

Namun, meskipun Indonesia memiliki potensi yang besar dalam produksi 

minyak atsiri, nilai jual minyak yang dihasilkan masih tergolong rendah, sehingga 

banyak yang diekspor ke berbagai negara, termasuk Singapura, India, Jepang, 

Hongkong, Inggris, Belanda, Jerman, Italia, Swiss, dan Amerika Serikat (Rahayu, 

2022). 

Minyak atsiri yang diekstraksi dari akar wangi (Vetiveria zizanoides) 

mengandung berbagai senyawa yang berperan dalam aktivitas antibakterinya. 

Beberapa senyawa utama yang berkontribusi terhadap sifat antibakteri tersebut 

meliputi, Seskuiterpen, Nootkatone, Sikloisolongifolena, Delta cadinena ((Chahal 

et al., 2015). 

Minyak atsiri memiliki sifat fisik yang meliputi rendemen, warna, indeks 

bias, massa jenis, viskositas, bau khas, serta kelarutan dalam pelarut tertentu. 

Warna minyak atsiri bervariasi tergantung komposisi kimianya; minyak dengan 

rantai karbon panjang dan ikatan rangkap lebih banyak cenderung berwarna lebih 

pekat. (Rizki, D., dkk. 2023). 
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Kelarutan minyak atsiri dalam alkohol tergantung konsentrasi alkohol; 

umumnya larut sempurna pada etanol 70–80%, sedangkan alkohol encer kurang 

dari 70% kurang efektif melarutkan minyak yang mengandung banyak terpen. 

Minyak atsiri tersusun dari berbagai senyawa kimia volatil, terutama golongan 

terpen (monoterpen dan seskuiterpen), alkohol, ester, aldehida, keton, fenol, dan 

senyawa hidrokarbon lainnya. Komposisi kimia minyak atsiri sangat bervariasi 

tergantung jenis tanaman, kondisi lingkungan, dan metode ekstraksi. Secara 

keseluruhan, karakterisasi sifat fisik dan kimia minyak atsiri sangat penting untuk 

menentukan standar mutu, keaslian, dan aplikasi produk minyak atsiri dalam 

industri parfum, kosmetik, farmasi, dan makanan. (Ma’mun, S. 2015) 

Penyakit kulit, yang muncul di permukaan tubuh, dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor dan dapat menyerang individu dari segala usia. Untuk beberapa 

jenis penyakit kulit, pengobatan seringkali memerlukan waktu yang lama untuk 

menunjukkan hasil yang diinginkan. Bakteri, jamur, dan virus adalah beberapa 

organisme yang dapat menyebabkan infeksi kulit. Meskipun mereka dapat 

merusak kulit, infeksi ini jarang menyebabkan kematian. Salah satu jenis penyakit 

kulit yang umum dialami remaja dan orang dewasa adalah jerawat, yang dikenal 

sebagai acne vulgaris (Narulita et al. , 2019). 

Pertumbuhan bakteri patogen dapat dihambat dengan menggunakan zat 

antibakteri atau antimikroba. Zat antimikroba ini dapat berasal dari bahan sintetis; 

namun, penggunaan obat-obatan sintetis berisiko menumpuk dalam tubuh dan 

berpotensi memicu berbagai masalah kesehatan. Kini, antibakteri juga tersedia 

dari sumber herbal atau alami, yang semakin populer di kalangan masyarakat 



5 
 

 
 

karena dianggap lebih aman dan mudah diakses. Umumnya, obat herbal dianggap 

lebih baik dibandingkan obat sintetis karena efek sampingnya yang lebih sedikit 

(Summayah dan Salsabila, 2017). Khususnya di negara berkembang, antibakteri 

memainkan peranan penting karena infeksi bakteri merupakan masalah kesehatan 

yang umum dihadapi. 

Jerawat, atau acne vulgaris, merupakan penyakit inflamasi jangka panjang 

pada kelenjar sebasea yang ditandai dengan kemunculan komedo, papula, pustula, 

dan nodul. Jerawat terjadi akibat tersumbatnya folikel dengan sel kulit mati, yang 

dipicu oleh berbagai faktor seperti aktivitas hormonal, faktor genetik, dan infeksi 

oleh bakteri Propionibacterium acne. Bakteri ini umumnya ditemukan di daerah 

infra infundibulum dan bisa masuk ke permukaan kulit melalui aliran sebum. 

Trigliserida dalam sebum berfungsi sebagai sumber nutrisi bagi 

Propionibacterium acne, sehingga bakteri ini berperan penting dalam 

menimbulkan peradangan pada acne vulgaris. Mereka dapat memproduksi faktor 

kemotaktik dan enzim lipase yang mengubah trigliserida menjadi asam lemak 

bebas serta mendorong aktivasi jalur klasik dan alternatif komplemen (Bramono 

dan Indriatmi, 2015). 

Manfaat Propionibacterium acnes pada minyak atsiri akar wangi (Vetiveria 

zizanioides (L) Nash) terutama berkaitan dengan kemampuan minyak atsiri 

tersebut menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes, yang 

merupakan penyebab utama jerawat. Minyak atsiri akar wangi memiliki aktivitas 

antimikroba yang efektif terhadap Propionibacterium acnes, sehingga berpotensi 

sebagai bahan alami untuk pengobatan jerawat dan perawatan kulit. Minyak akar 
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wangi efektif menghambat pertumbuhan Propionibacterium acnes dan bakteri 

kulit lain seperti Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis. 

 Minyak atsiri mengandung senyawa seperti flavonoid, alkaloid, asam 

punisat, polifenol, dan terpenoid yang berperan dalam aktivitas antibakteri 

terhadap Propionibacterium acnes serta memberikan efek antiinflamasi dan 

antioksidan yang mendukung penyembuhan jerawat. Minyak atsiri dapat 

digunakan sebagai bahan aktif dalam formulasi gel, losion, atau nanoemulsi untuk 

terapi jerawat topikal yang lebih aman dibanding antibiotik sintetis, mengurangi 

risiko resistensi dan efek samping. Pengembangan sediaan nanoemulsi atau gel 

berbasis minyak atsiri meningkatkan stabilitas, penetrasi, dan efektivitas 

antibakteri terhadap Propionibacterium acnes pada kulit. (Dewi, D. N. S. (2015).  

Berdasarkan latar berlakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Uji Aktivitas Antibakteri Minyak 

Atsiri Akar Wangi (Vetiveria zizanioides (L.) Nash) Pada  Pertumbuhan Bakteri 

Propionibacterium acne”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini yaitu : “Apakah Minyak Atsiri Akar Wangi Memiliki Potensi 

Dalam Menghambat Bakteri Propionibacterium Acne?”. 
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1.3. Tujuan Penelitian. 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi minyak atsiri 

akar wangi dalam menghambat bakteri Propionibacterium acne. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a) Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui zona 

hambat terhadap bakteri propioni bacterium acne Minyak Atsiri 

Akar Wangi pada konsentrasi 40%. 

b) Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui zona 

hambat terhadap bakteri propioni bacterium acne Minyak Atsiri 

Akar Wangi pada konsentrasi 30%. 

c) Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui zona 

hambat terhadap bakteri propioni bacterium acne Minyak Atsiri 

Akar Wangi pada konsentrasi 20%. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis  

Mengetahui potensi minyak atsiri akar wangi dalam menghambat bakteri 

Propionibacterium acne. 

1.4.2. Manfaat Praktisi  

1. Bagi Peneliti 

a. Menerapkan dan memanfaatkan ilmu yang didapat selama tiga tahun. 
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b. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai manfaat minyak               

atsiri akar wangi sebagai antibakteri. 

2. Bagi Institusi Pendidikan   

Menambah informasi dan literatur mengenai keilmuan  khususnya keilmuan 

mikrobiologi dengan penelitian ini.  

3. Bagi Masyarakat  

Pada penelitian ini, diharapkan memberikan informasi kepada masyarakat 

bahwa Minyak atsiri akar wangi (Vetiveria zizanioides (L.) Nash) bisa berkhasiat 

sebagai antibakteri.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

2.1.1. Akar Wangi (Vetiveria zizanoides (L.) Nash) 

 

Gambar 2.1. Tanaman akar wangi (Vetiveria zizanoides (L.) Nash) 

A. Taksonomi Tumbuhan 

Divisio  : Spermatophyta 

Classis  : Monocotyledone 

Ordo  : Cyperales 

Familia   : Poaceae 

Genus  : Vetiveria bory 

Species  : Vetiveria zizanioides (L.) Nash 

B. Morfologi Akar Wangi 

Tanaman Akar Wangi adalah sejenis rumput yang tumbuh dalam rumpun 

lebat dengan cabang-cabang yang tegak. Memiliki rimpang dan akar serabut yang 

dalam, tanaman ini dapat mencapai tinggi antara 1 hingga 1,5 meter, dengan 

diameter batang berkisar antara 2 hingga 8 mm. Daun Akar Wangi berbentuk 

pipih dan kaku, sedangkan permukaan bagian bawahnya terasa halus. Tanaman ini 

terkenal sebagai penghasil minyak atsiri yang biasa disebut minyak vetiver. 
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Minyak ini banyak dimanfaatkan dalam industri kosmetik, obat-obatan, 

pembuatan pewangi sabun, serta sebagai pengusir dan pencegah serangga. Aroma 

minyak akar wangi yang dihasilkan sangat lembut dan halus, berkat kandungan 

senyawa vetivenol dan ester dari asam vetinenat (Siburian, 2019). 

C. Kandungan Kimia Akar Wangi 

Akar Wangi (Vetiveria zizanoides (L. ) Nash) mengandung berbagai 

senyawa, antara lain saponin, tanin, flavonoid, alkaloid, dan minyak atsiri, yang 

dapat berfungsi sebagai insektisida (Chahal dkk. , 2015).Kandungan senyawa-

senyawa dalam Akar Wangi yang dapat dimanfaatkan, antara lain: 

a). Saponin  

Saponin adalah senyawa fitokimia yang memiliki kemampuan untuk 

membentuk busa dan mengandung aglikon polisiklik yang terikat dengan satu 

atau lebih gula. Untuk memperoleh senyawa saponin, diperlukan proses 

pemisahan atau ekstraksi terlebih dahulu. Selain itu, saponin berfungsi sebagai 

antioksidan alami yang berperan penting dalam melindungi tubuh dari serangan 

radikal bebas. (Suleman et al. , 2022) 

b). Tanin  

Tanin merupakan senyawa campuran polifenol yang sulit dipisahkan karena 

sifatnya yang tidak dapat dikristalkan. Senyawa ini memiliki kemampuan sebagai 

desinfektan, yang dapat menghambat pertumbuhan dan bahkan membunuh 

organisme. Selain itu, kandungan tanin yang tinggi pada tumbuhan berfungsi 

sebagai pengusir hewan pemangsa, seperti yang dijelaskan oleh Mukhriani 

(2014). 
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 c). Flavonoida 

Flavonoid adalah kelas metabolit sekunder yang memiliki struktur 

polifenolik, dan banyak ditemukan dalam buah-buahan serta sayuran. Senyawa ini 

memiliki berbagai efek biokimia dan antioksidan yang berhubungan dengan 

sejumlah penyakit, termasuk kanker, penyakit Alzheimer (AD), aterosklerosis, dan 

lainnya. Selain itu, flavonoid juga diketahui dapat meningkatkan kesehatan secara 

keseluruhan dan merupakan komponen penting dalam bidang farmasi. 

Aktivitasnya sebagai agen antioksidan, antiinflamasi, antimutagenik, serta sifat 

antikarsinogenik, menjadikannya berperan dalam memodulasi fungsi enzim kunci 

pada seluler. 

Di alam, flavonoid dapat ditemukan di berbagai bagian tanaman, di mana 

senyawa ini berfungsi untuk pertumbuhan dan perlindungan tanaman dari 

serangan plak. Flavonoid termasuk dalam kelompok senyawa fenolik dengan 

berat molekul yang relatif rendah. Senyawa ini juga dapat ditemukan dalam 

berbagai makanan dan minuman berbasis tanaman, seperti buah, sayuran, teh, 

kakao, dan anggur. Selain itu, flavonoid terdiri dari beberapa subgrup, termasuk 

kalkon, flavon, flavonol, dan isoflavon (Khoirunnisa dan Sumiwi, 2019). 

d). Alkaloid  

Alkaloid adalah salah satu jenis senyawa metabolit sekunder yang 

ditemukan dalam jaringan tumbuhan dan hewan. Senyawa ini bersifat alkali dan 

mengandung atom nitrogen (N) dengan struktur yang berupa cincin heterosiklik 

atau aromatis. Dari perspektif farmakologi, alkaloid memiliki berbagai peran 
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penting, termasuk dalam pengobatan diare, diabetes, malaria, dan sebagai agen 

antimikroba (Hanani, 2015). 

e). Steroid 

Steroid merupakan golongan triterpenoid yang memilki kandungan inti 

siklopentana perhidrofenantrena, yang tersusun atas satu cincin siklopentana dan 

tiga cincin sikloheksana. Steroid memiliki peran penting dalam menjaga 

keseimbangan garam, mendalikan metabolisme dan meningkatkan fungsi organ 

seksual dan fungsi biologis lainnya antara jenis kelmin. Senyawa steroid memiliki 

efek penururnan kolesterol dan antikanker (Nola et al. , 2021). 

f). Terpenoid 

Terpenoid adalah turunan dari terhidrogenase yang teroksidasi dari senyawa 

terpen. Terpen sendiri merupakan kelompok hidrokarbon yang terutama 

dihasilkan oleh tumbuhan, meskipun beberapa hewan, seperti serangga, juga 

memproduksinya. Rumus molekul terpen adalah C5H8n. Selain itu, terpenoid 

sering disebut juga sebagai isoprenoid karena strukturnya yang memiliki 

kesamaan dengan senyawa isoprena. 

Secara kimia, senyawa terpenoid terbentuk dari gabungan senyawa isoprena 

yang dapat berupa rantai siklik atau terbuka serta memiliki ikatan rangkap, gugus 

hidroksil, gugus karbonil, atau gugus fungsi lainnya. Salah satu turunan terpenoid 

adalah triterpenoid, yang memiliki kerangka karbon yang berasal dari enam satuan 

isoprena (2-metilbut-1,3-diena).Senyawa dalam kelompok terpenoid ini memiliki 

aktivitas farmakologi yang signifikan, termasuk sifat antiviral, antibakteri, 



13 
 

 
 

antiinflamasi, serta berfungsi sebagai inhibitor sintesis kolesterol dan memiliki 

potensi sebagai agen antikanker (Nola et al. , 2021). 

 

2.1.2. Minyak Atsiri  

 

Gambar 2.2. Minyak Atsiri 

Minyak atsiri adalah senyawa beraroma yang memberikan karakteristik 

bau khas pada tanaman. Ciri-ciri minyak atsiri meliputi kemampuannya untuk 

menguap dengan mudah pada suhu kamar tanpa mengalami dekomposisi. Selain 

itu, minyak ini memiliki rasa getir dan aroma harum yang sesuai dengan tanaman 

penghasilnya. Umumnya, minyak atsiri larut dalam pelarut organik, namun tidak 

larut dalam air (Aryani R, 2020). 

Minyak atsiri merupakan senyawa metabolit sekunder yang bersifat mudah 

menguap dan memiliki aroma khas yang berasal dari tanaman tertentu. Minyak ini 

diekstraksi dari berbagai bagian tumbuhan seperti daun, bunga, kulit batang, akar, 

atau biji, melalui metode distilasi uap air, ekstraksi pelarut, maupun metode 

enfleurasi. Kandungan kimia utama dalam minyak atsiri meliputi senyawa 

terpenoid, ester, aldehida, keton, dan alkohol yang memberikan sifat bioaktif 

seperti antimikroba, antiinflamasi, dan antioksidan (Nurwahyuni et al., 2018). 



14 
 

 
 

Minyak akar wangi adalah jenis minyak atsiri yang memiliki konsistensi 

yang sangat kental dan volatilitas yang rendah. Minyak ini terdiri dari campuran 

sesquiterpen hidrokarbon dan alkohol yang sangat kompleks. Komponen utama 

minyak akar wangi meliputi sesquiterpen hidrokarbon seperti γcadinene, clovene, 

α-amorphene, aroma dendrene, junipene, serta turunan alkoholnya. Selain itu, 

terdapat juga vetiverol yang mencakup khusimol, epiglobulol, spathulenol, 

khusinol, dan turunan karbonilnya, serta vetivone yang terdiri dari α-vetivone, β-

vetivone, khusimone, dan turunan esternya (Hanief, et al. , 2014). 

 

2.1.3. Bakteri Propionibacterium acne 

 

Gambar 2.3. Propionibacterium acne 

 

A. Taksonomi Propionibacterium acne 

Kingdom  : Bacteria 

         Filum   : Actinobacteria 

         Kelas   : Actinobacteridae 

         Ordo   : Propionibacteriaceae 

         Famili   : Propionibacterium 
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Genus   : Propionibacterium 

Spesies : Propionibacterium acnes 

B. Morfologi Propionibacterium acne 

Propionibacterium acnes adalah bakteri gram positif berbentuk batang yang 

tidak berspora dan bersifat anaerob, sering ditemukan dalam spesimen klinis. 

Meskipun umumnya tumbuh sebagai anaerob obligat, beberapa strain dari bakteri 

ini bersifat aerotoleran, meskipun tetap lebih baik berkembang dalam kondisi 

anaerob. Bakteri ini dikenal karena kemampuannya dalam menghasilkan asam 

propionat, yang menjadi asal usul namanya (Hidayah, 2016).  

Genus Propionibacterium acnes termasuk dalam kelompok bakteri gram 

positif. Bakteri ini memiliki bentuk batang dengan panjang bervariasi antara 1-1,5 

µm, dan dapat ditemukan sebagai sel tunggal, berpasangan, atau dalam rantai 

pendek, dengan konfigurasi yang beragam. Mereka bersifat nonmotil, tidak 

membentuk spora, dan meski anaerob, mereka toleran terhadap oksigen. Bakteri 

ini juga positif terhadap uji katalase dan mampu melakukan fermentasi glukosa, 

menghasilkan asam propionat dan asetat dalam jumlah yang signifikan (Narulita, 

2017). 

C. Patogenesis Propionibacterium acne 

 Propionibacterium acnes adalah bakteri gram positif berbentuk batang yang 

merupakan bagian dari flora normal kulit dan berkontribusi dalam pembentukan 

jerawat. Bakteri ini menghasilkan enzim hidrolitik yang dapat merusak folikel 

polisebasea serta memproduksi lipase, hialuronidase, protease, lesitinase, dan 
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neurimidase, yang semuanya memainkan peran penting dalam proses peradangan. 

Selain itu, Propionibacterium acnes dapat mengubah asam lemak tak jenuh 

menjadi asam lemak jenuh, yang menyebabkan sebum menjadi lebih padat. 

Seiring dengan meningkatnya produksi sebum, jumlah Propionibacterium acnes 

juga akan bertambah, karena bakteri ini adalah pemakan lemak (Anggita et al, 

2015). 

 

2.1.4. Metode Pengujian Bakteri  

 Pengujian bakteri dapat dilakukan melalui beberapa metode, yaitu difusi, 

dilusi, dan broth mikrodilusi. Metode difusi mencakup difusi cakram dan difusi 

sumuran, sementara metode dilusi terdiri dari dilusi agar solid dan dilusi cair. 

Tujuan dari metode difusi adalah untuk mengevaluasi sensitivitas bakteri terhadap 

antibiotik, sedangkan metode dilusi bertujuan untuk menentukan Konsentrasi 

Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) (Nurul et al. 

, 2023). 

A. Difusi Cakram (Kirby Bauer) 

 Prinsip metode difusi cakram melibatkan penempatan kertas cakram yang 

telah dilapisi dengan larutan uji ke dalam lempeng media, yang sebelumnya telah 

diinokulasi dengan bakteri pada konsentrasi sekitar 1-2 x 10^8 CFU/mL. 

Selanjutnya, cawan petri tersebut diinkubasi selama 16-24 jam pada suhu 35-37°C 

di dalam inkubator. Setelah proses inkubasi, zona hambat yang terbentuk di 

sekitar cakram diukur (Nurul et al. , 2023). 
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 Hasil dari uji difusi cakram bersifat kualitatif, mengkategorikan kerentanan 

bakteri menjadi rentan, menengah, atau resisten berdasarkan uji Konsentrasi 

Hambat Minimum (KHM). Metode difusi cakram memiliki beberapa keunggulan, 

antara lain ekonomis, fleksibel, dan memungkinkan pengamatan pertumbuhan 

organisme secara visual. Namun, terdapat juga kelemahan, yaitu jumlah tenaga 

dan waktu yang diperlukan untuk pengukuran yang dilakukan secara manual, 

yang dapat menyebabkan variasi dalam hasil (Nurul et al., 2023). 

B. Difusi Sumuran 

 Metode difusi sumuran mengikuti prinsip di mana inokulum mikroba 

diinkubasi pada permukaan pelat agar. Selanjutnya, menggunakan alat sumuran 

secara aseptis, dibuat lubang berdiameter 6-8 mm yang diisi dengan larutan uji. 

Pelat agar kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C dalam inkubator. 

Selama proses ini, agen antimikroba akan berdifusi ke dalam media agar, yang 

pada gilirannya menghambat pertumbuhan mikroba yang diuji (Balouiri et al. , 

2016). 

Metode difusi sumuran sering digunakan untuk menentukan Konsentrasi 

Hambat Minimum (KHM). Metode ini bersifat kuantitatif, meskipun tidak 

mengukur jumlah senyawa yang terdifusi dalam media agar. Kelebihan dari 

metode ini meliputi aspek ekonomis, prosedur yang sederhana, serta tingkat 

sensitivitas yang lebih tinggi dan kenyamanan lebih dibandingkan varian disk. 

Namun, metode ini juga memiliki kelemahan, seperti reproduktivitas yang buruk, 

adanya sisa agar yang dapat mengganggu pengujian, dan juga memerlukan uji 

kualitatif untuk validasi lebih lanjut (Bubonja-Sonje M et al., 2020). 
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C. Dilusi Cair/Serial Dilusi 

 Metode dilusi cair merupakan teknik yang digunakan untuk mendeteksi 

organisme yang dapat tumbuh pada media bakteriologis dan berkembang menjadi 

koloni. Tujuan utama dari metode ini adalah untuk memperkirakan konsentrasi 

organisme yang tidak diketahui jumlahnya serta untuk mengurangi jumlah bakteri 

dalam suspensi (Zaini, 2021). 

 Prinsip kerja metode dilusi cair meliputi pengenceran sampel uji untuk 

menghasilkan berbagai konsentrasi. Setelah itu, setiap konsentrasi yang dihasilkan 

ditambahkan dengan suspensi bakteri pada media. Salah satu keunggulan metode 

dilusi cair adalah tingginya tingkat kontak antara sampel uji dan bakteri, serta 

kemudahan dalam pelaksanaannya yang membuatnya lebih ekonomis. Namun, 

terdapat beberapa kelemahan, seperti direduksinya konsentrasi sampel uji akibat 

proses pengenceran, serta tingginya risiko kesalahan saat mendistribusikan 

sampel, yang dapat mempengaruhi akurasi hasil (Hasil et al. , 2022). 

D. Dilusi Agar Solid 

 Metode agar solid adalah prosedur yang dilaksanakan pada media agar yang 

telah diinokulasi dengan bakteri dan antimikroba. Prinsip dari metode ini 

melibatkan pengenceran dalam tabung untuk menentukan Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM), yang dapat diindikasikan oleh pertumbuhan koloni bakteri. 

 Salah satu kelebihan dari metode dilusi agar solid adalah efisiensinya dalam 

penggunaan media. Selain itu, tersedia juga replicator inokulum yang diproduksi 

secara komersial, yang mampu mentransfer antara 32 hingga 60 kultur bakteri. 

Namun, ada beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan. Suhu bakteri dan agar 
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sulit untuk dipastikan, dan metode ini memerlukan sumber daya ekonomi dan 

teknis yang cukup besar. Selain itu, titik akhir pengujian tidak selalu mudah untuk 

dibaca, dan kemurnian inokulum juga sulit untuk diverifikasi (Nurul et al. , 2023). 

 Kelebihan dari metode Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) : 

 1. Mengukur efektivitas penghambatan pertumbuhan bakteri secara kuantitatif : 

Metode Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) menggunakan serangkaian 

pengenceran zat uji dalam media cair yang diinokulasi dengan bakteri target. 

Konsentrasi terendah yang menyebabkan medium tetap jernih (tidak keruh) 

setelah inkubasi menunjukkan konsentrasi minimum yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri. Ini memberikan data yang lebih akurat dibandingkan 

metode difusi yang bersifat kualitatif atau semi-kuantitatif. (Ardhista Fitri, et al. 

(2023) 

 2. Memudahkan penentuan dosis efektif : Dengan mengetahui Konsentrasi 

Hambat Minimum (KHM) dapat ditentukan dosis minimal zat antibakteri yang 

diperlukan untuk menghambat bakteri, sehingga membantu dalam formulasi 

produk dengan dosis yang tepat tanpa berlebihan. (Ardhista Fitri, et al. (2023). 

 3. Metode ini sesuai untuk menguji bakteri yang tumbuh di berbagai kondisi, 

termasuk bakteri anaerob seperti Propionibacterium acnes, karena dilakukan 

dalam media cair yang memungkinkan pertumbuhan optimal bakteri. 

 

2.1.5. Clindamycin 

 Clindamycin adalah senyawa semi-sintetis yang berasal dari antibiotik 

lincomycin. Dengan adanya unsur klorin, clindamycin memiliki sifat lipofilik 
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yang lebih tinggi, yang memungkinkan penetrasinya ke dalam sel bakteri lebih 

baik dibandingkan dengan lincomycin (Nasution dan Kaban, 2022). 

 Clindamycin sangat efektif dalam melawan bakteri anaerob gram positif, 

seperti Eubacterium, Propionibacterium, Peptococcus, Peptostreptococcus, 

Clostridium perfringens, dan Clostridium tetani. Selain itu, clindamycin juga 

menunjukkan efektivitas terhadap beberapa bakteri aerob gram negatif, termasuk 

Fusobacterium sp dan Bacteroides sp, yang meliputi B. fragilis. Dalam konteks 

terapi akne vulgaris, clindamycin menargetkan Cutibacterium acnes, bakteri gram 

positif serta bakteri anaerob berbentuk batang (Anggita dkk. , 2022). 

2.2. Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 2.4. Kerangka Pemikiran 

Keterangan : 

         : Diteliti 

         : Tidak Diteliti 
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BAB III 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

3.1. Desain Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian yang akan dilakukan adalah 

metode dengan desain deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif kuantitatif adalah 

pendekatan penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan 

fenomena tertentu dengan menggunakan data numerik atau angka sebagai dasar 

analisis. (Sugiyono, 2019 ) Metode ini biasanya digunakan untuk mengidentifikasi 

pola, hubungan, atau karakteristik yang dapat diukur dari suatu fenomena. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas Antibakteri Minyak atsiri Akar 

wangi pada bakteri Propionibacterium acne dengan menggunakan metode difusi 

sumuran.    

3.2. Variabel Penelitian  

Variabel pada penelitian ini “Aktivitas Antibakteri Minyak Atsiri Akar Wangi 

(Vetiveria zizanioides.(L.) Nash) Pada Pertumbuhan Bakteri Propionibacterium 

acne” 
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3.3 Definisi Operasional  

Definisi operasional dalam penelitian ini, dapat dilihat pada table berikut. 

Tabel 3.1 Definisi operasional 

No Definisi 

Variabel 

Metode 

Ukur 

Alat 

Ukur 

Hasil Ukur Skala 

Ukur 

1. Aktivitas 

antibakteri yang 

diamati dari 

diameter zona 

hambat yang 

terbentuk 

setelah 

perlakuan 

Difusi 

sumuran 

dengan 

melihat 

zona 

hambat 

Jangka 

sorong 

≤ 5 mm 

(Lemah) 

- 5-10 

mm (Sedang) 

- 10-20 

mm (Kuat) 

-  ≥ 20 

mm (Sangat 

Kuat) 

(Rahayuningsih 

et al., 2023) 

Ordinal 

 

3.4. Populasi dan Sampel  

3.4.1. Populasi   

Populasi dalam penelitian ini adalah Akar wangi (Vetiveria zizanioides (L.) 

Nash) yang diperoleh dari PT. Van Aroma Kecamatan Samarang, Kabupaten 

Garut, Jawa Barat. 

3.4.2. Sampel   

Sampel pada penelitian ini adalah Minyak Atsiri Akar wangi (Vetiveria 

zizanioides (L.) Nash) dari PT. Van Aroma sebanyak 10ml. 
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3.5. Waktu dan Tempat Penelitian   

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-Maret di Laboratorium Biologi 

Farmasi dan Labiratorium Kimia Farmasi STIKes Karsa Husada Garut.  

3.6. Instrumen Penelitian   

Instrumen penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah lembar 

pengamatan (observasi) yang berisi diameter zona hambat pada masing-masing 

kelompok. 

3.7. Alat dan Bahan 

  

3.7.1. Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan, jarum 

ose, beaker glass, gelas ukur, tabung reaksi,  pipet, cawan petri, cotton swab, 

mikropipet, fin tip, penggaris ,jangka sorong, bunsen, inkubator, autoklaf, oven, 

hot plate stirrer, vortex, pemanas spirtus. 

3.7.2. Bahan    

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah minyak atsiri akar wangi 

dari PT. Van Aroma sebanyak 10ml, Clindamycin 10% sebagai kontrol positif, 

Dimetil Sulfoksida (DMSO) sebagai kontrol negatif, bakteri Propionibacterium 

acne, Etanol 96%, Aquades, media Nutrient Agar (NA), NaCl 0,9%, Kertas 

cakram, Kertas saring, Plastik wrap.  
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3.8. Cara Pengumpulan Data   

3.8.1. Alur Perizinan   

1. Peneliti membuat surat permohonan penelitian yang ditujukan kepada 

Laboratorium Farmasi Stikes Karsa Husada Garut. 

2. Peneliti menghadap Kepala Laboratorium Lab Farmasi Stikes Karsa Husada 

Garut. 

3. Mendapatkan persetujuan. 

4. Dengan sepengetahuan Kepala Laboratorium Lab Farmasi Stikes Karsa 

Husada Garut memberikan persetujuan untuk melakukan penelitian. 

5. Staf Administrasi mengarsipkan surat permohonan penelitian. 

6. Staf Administrasi mengkonfirmasi jadwal penelitian kepada teknisi / laboran. 

7. Teknisi / Laboran mempersiapkan kebutuhan penelitian. 

8. Dalam pelaksanaan penelitian di laboratorium, peneliti wajib mematuhi tata 

tertib di laboratorium yang bersangkutan. 

9. Peneliti mengerjakan penelitian dengan mengisi form peminjaman alat dan 

permintaan bahan. 

10. Setelah penelitian selesai, maka teknisi / laboran melakukan pengecekan alat. 

11. Apabila terjadi kerusakan pada fasilitas laboratorium selama kegiatan 

penelitian, maka ketentuan penggantian adalah sebagai berikut: 

a. Apabila kerusakan alat disebabkan oleh kesalahan peneliti (human error), 

maka biaya perbaikan akan dibebankan kepada peneliti. 

b. Apabila kerusakan alat disebabkan oleh kesalahan prosedur penggunaan, 

maka biaya perbaikan akan dibebankan kepada laboratorium. 
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c. Peneliti memberikan laporan telah selesai penelitian kepada Staf 

Administrasi dan menyelesaikan administrasi 

d. Kepala Laboratorium Lab menerbitkan surat bebas tanggungan lab. 

3.8.2. Persiapan Bahan   

Pengambilan Minyak Atsiri Akar wangi yang akan digunakan dalam 

penelitian diperoleh dari PT Van Aroma Kecamatan Samarang, Kabupaten Garut, 

Jawa Barat. 

3.8.3. Sterilisasi 

1. Sterilisasi kering meliputi sterilisasi api langsung dan sterilisasi oven 

pemanas. 

2. Sterilisasi api langsung. Sterilisasi ini dilakukan dilakukan pada peralatan 

seperti jarum ose, pinset, spatula, mulut tabung dan pengaduk. 

3. Sterilisasi dengan memanaskan oven. Oven pemanas digunakan untuk 

mensterilkan peralatan gelas yang tidak berskala seperti cawan Petri, tabung 

reaksi, dan penjepit. Alat yang telah disterilkan dimasukkan ke dalam oven 

selama 1-2 jam setelah mencapai suhu 160°C. 

4. Sterilisasi basah merupakan Sterilisasi yang dilakukan dalam autoklaf. 

Peralatan yang dilakukan untuk sterilisasi basah meliputi gelas ukur, pipet 

dan pipet Erlenmeyer, serta media pertumbuhan bakteri. Proses sterilisasi ini 

dilakukan pada suhu 121°C selama 15-20 menit. 
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3.8.4. Pembiakan Bakteri Propionibacterium acne 

Membuat biakan miring yaitu menggoreskan biakan bakteri ke media 

Nutrient Agar (NA) miring yang masih baru. Kermudian diinkubasi pada suhu 

37°C selama 24 jam.  

3.8.5. Pembuatan Sampel Uji   

1. Pembuatan Media  

Media Nutrient Agar (NA) sebanyak 14 gr NA dimasukkan ke dalam labu 

erlenmeyer tambahkan aquadest sebesar 500 ml, lalu dipanaskan sampai larut. 

Kemudian, mulut labu erlenmeyer ditutup dengan kapas berlemak dan dilapisi 

dengan aluminium foil, selanjutnya disterilisasi menggunakan autoklaf pada 

suhu 121°C selama 15 menit. 

2. Pembuatan Suspensi Bakteri Uji  

Biakan miring dibuat dengan cara menggoreskan kultur bakteri pada 

media Nutrient Agar (NA) yang masih segar dan miring. Setelah itu, media 

diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Dari biakan tersebut, diambil satu 

ose untuk setiap bakteri uji dan dilarutkan dalam 10 ml larutan NaCl 0,9%, 

kemudian diinkubasi kembali selama 24 jam pada suhu 37°C. Suspensi yang 

telah diinkubasi kemudian dikocok hingga merata atau homogen. 

3. Kelompok Uji  

a. Kelompok kontrol negatif yaitu sampel uji diberikan DMSO 

b. Kelompok kontrol positif yaitu sampel uji diberikan Clindamycin 

c. Kelompok dosis I yaitu sampel uji diberikan dosis konsentrasi 20% 

d. Kelompok dosis II yaitu sampel uji diberikan dosis konsentrasi 30% 
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e. Kelompok dosis III yaitu sampel uji diberikan dosis konsentrasi 40% 

3.8.6. Pengujian Aktivitas   

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi sumuran 

menggunakan alat penglubang . Media Nutrient agar sebanyak 20 ml dituangkan 

kedalam cawan petri, kemudian pipet suspensi bakteri sebanyak 10 μm lalu 

homogenkan dengan cara diputar angka delapan, biarkan sampai memadat. 

Setelah media agar memadatberi garis diluar cawan petri dan diberi tanda 

perkonsentrasi dan control positif negatif, lubangi media agar dengan alat 

penglubang dengan posisi ditengah bagian masing-masing konsentrasi. Masukan 

semua konsentrasi dan control positif negatif kedalam lubang  serta control.. 

Selanjutnya, diinkubasi menggunakan inkubator selama 1x24 jam pada suhu 

37°C. Setelah 1x24 jam diukur zona hambat pertumbuhan bakteri menggunakan 

jangka sorong. Pengujian dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan. 

3.9. Analisis Data   

Data yang diperoleh pada penelitian uji aktivitas antibakteri Minyak Atsiri 

Akar wangi yaitu diameter pertumbuhan bakteri yang diukur menggunakan 

jangka sorong. Hasil pengukuran akan disajikan dalam bentuk tabel dengan nilai 

rata-rata dan digolongkan kedalam kategori lemah, sedang dan kuat. Kemudian 

hasil penelitian akan dijelaskan secara deskriptif. 
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BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian uji aktivitas antibakteri minyak atsiri akar wangi (vetiveria 

zizanioides (L) Nash) terhadap bakteri Propionibacterium acne telah dilaksanakan 

pada bulan Maret – April 2025 di Laboratorium Bahan Alam Farmasi dan Kimia 

Farmasi di STIkes Karsa Husada Garut. Penelitian dimulai dengan pengumpulan 

bahan, pengolahan bahan, uji aktivitas dan analisis data. 

Pengumpulan minyak atsiri akar wangi (vetiveria zizanioides (L) Nash) 

didapatkan dari daerah Jl. Raya Kamojang Kp. Sindang wargi RT. 002/ RW. 005, 

Samarang, Kec. Samarang, Kab Garut. Dipilih minyak atsiri akar wangi dari 

daerah Samarang dikarenakan daerah Samarang memiliki iklim tropis dengan 

curah hujan dan suhu yang sesuai untuk pertumbuhan akar wangi, yang umumnya 

tumbuh subur di tanah yang gembur dan tidak tergenang air. (Nuramalina dkk. 

(2024)  

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah minyak atsiri akar 

wangi (Vetiveria zizanioides (L.) Nash) yang diperoleh dari PT Van Aroma. 

Minyak atsiri dari perusahaan tersebut dipilih karena telah melalui proses 

penyulingan modern, pengendalian mutu, dan memiliki kualitas yang konsisten. 

Hal ini penting untuk meminimalkan variasi komposisi yang sering terjadi pada 

minyak atsiri yang dijual bebas di pasaran, sehingga hasil uji antibakteri terhadap 
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Propionibacterium acnes lebih terukur, dapat dipertanggungjawabkan, dan dapat 

dibandingkan dengan penelitian lain. 

 

Hasil Penelitian yang sudah dilakukan sebagai berikut; 

Sampel Konsentrasi Zona Hambat (mm) Rata-

rata 

Kategori 

1 2 3 

Propioni 

bacterium 

acne 

K (-) 0 0 0 0 L 

K (+) 23,3 21,2 22,7 22,4 SK 

20% 6,7 7,4 7,1 7,06 S 

30% 10,6 12 11,4 11.3 S 

40% 12,2 14 16,3 14,1 K 

 

Tabel 4.1. Hasil Zona Hambat Minyak Atsiri Akar Wangi 

 

Keterangan :  K (-) : Kontrol Negatif 

  K (+) : Kontrol Positif 

  L : Lemah 

  S : Sedang 

  K : Kuat 

  SK : Sangat Kuat 

 Berdasarkan Hasil pada tabel penelitian menunjukkan bahwa minyak atsiri 

akar wangi (Vetiveria zizanioides (L.) Nash) memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap Propionibacterium acnes yang ditandai dengan terbentuknya zona 

hambat di sekitar sumuran pada media MHA. Zona hambat yang terbentuk 

berbeda pada setiap konsentrasi. Pada konsentrasi 40%, minyak atsiri akar wangi 
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menghasilkan zona hambat rata-rata 14,1 mm dengan kategori kuat. Konsentrasi 

30% menghasilkan zona hambat rata-rata 11,3 mm dengan kategori kuat, 

sedangkan konsentrasi 20% menghasilkan zona hambat rata-rata 7,06 mm dengan 

kategori sedang. 

 Sebagai pembanding, kontrol positif berupa Clindamycin 10% 

menunjukkan zona hambat rata-rata sebesar 22,4 mm, yang termasuk kategori 

sangat kuat. Sementara itu, kontrol negatif (DMSO) tidak menunjukkan adanya 

zona hambat, sehingga dipastikan bahwa efek antibakteri hanya berasal dari 

minyak atsiri akar wangi. Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa semakin 

tinggi konsentrasi minyak atsiri, semakin besar daya hambat yang dihasilkan. Hal 

ini membuktikan bahwa aktivitas antibakteri minyak atsiri akar wangi bersifat 

konsentrasi–dependen, meskipun efektivitasnya masih lebih rendah dibandingkan 

Clindamycin sebagai antibiotik standar 

 

4.2 Pembahasan 

Penelitian uji aktivitas antibakteri minyak atsiri akar wangi (vetiveria 

zizanioides (L) Nash) terhadap bakteri Propionibacterium acne telah dilaksanakan 

pada bulan Maret – April 2025 di Laboratorium Bahan Alam Farmasi dan Kimia 

Farmasi di STIkes Karsa Husada Garut. Penelitian dimulai dengan pengumpulan 

bahan, pengolahan bahan, uji aktivitas dan analisis data. 

Pengumpulan minyak atsiri akar wangi (vetiveria zizanioides (L) Nash) 

didapatkan dari daerah Jl. Raya Kamojang Kp. Sindang wargi RT. 002/ RW. 005, 

Samarang, Kec. Samarang, Kab Garut. Dipilih minyak atsiri akar wangi dari 
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daerah Samarang dikarenakan daerah Samarang memiliki iklim tropis dengan 

curah hujan dan suhu yang sesuai untuk pertumbuhan akar wangi, yang umumnya 

tumbuh subur di tanah yang gembur dan tidak tergenang air. (Nuramalina dkk. 

(2024)  

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah minyak atsiri akar 

wangi (Vetiveria zizanioides (L.) Nash) yang diperoleh dari PT Van Aroma. 

Minyak atsiri dari perusahaan tersebut dipilih karena telah melalui proses 

penyulingan modern, pengendalian mutu, dan memiliki kualitas yang konsisten. 

Hal ini penting untuk meminimalkan variasi komposisi yang sering terjadi pada 

minyak atsiri yang dijual bebas di pasaran, sehingga hasil uji antibakteri terhadap 

Propionibacterium acnes lebih terukur, dapat dipertanggungjawabkan, dan dapat 

dibandingkan dengan penelitian lain. 

 Uji aktivitas antibakteri minyak atsiri akar wangi (vetiveria zizanioides (L) 

Nash) terhadap bakteri Propionibacterium acne dilakukan tahapan – tahapan 

seperti sterilisasi, pengembangbiakan bakteri, pengujian potensi, dan analisis data. 

Sterilisasi bertujuan untuk menghilangkan cemaran cemaran mikroba sehingga 

mencegah terjadinya kontaminasi pada saat pengujian. Peremajaan bakteri 

dilakukan agar bakteri dari biakan induk yang masih dalam keadaan dorman 

(organisme tersebut tidak aktif berkembang tetapi dapat kembali aktif ketika 

kondisi lingkungan menjadi lebih baik) menjadi biakan yang segar, sehingga 

bakteri dalam kondisi optimal saat digunakan (Wibowo, D. P., & Aulifa, D. L. 

(2019).  
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Hasil pengujian aktivitas menunjukan bahwa Penelitian uji aktivitas 

antibakteri minyak atsiri akar wangi (Vetiveria zizanioides (L) Nash) dapat 

menimbulkan zona hambat pada pertumbuhan bakteri Propionibacterium acne. 

Hasil rata-rata zona hambat pada konsentrasi 20% (7 mm) menunjukkan zona 

hambat sedang, konsentrasi 30% ( 11,3mm) menunjukkan zona hambat kuat, 

konsentrasi 40% (14,1 mm) menunjukkan zona hambat kuat, sedangkan pada 

kontrol positif (22,4 mm) menunjukkan zona hambat sangat kuat dan kontrol 

negatif (0 mm) menunjukkan zona hambat lemah. Didapat diameter zona hambat 

tertinggi terletak pada konsentrasi 40%, hal ini dikarenakan kelompok dengan 

konsentrasi 40% memiliki kandungan minyak atsiri lebih tinggi dibandingkan 

dengan konsentrasi lainnya. Semakin tinggi diberikannya konsentrasi zat 

antibakteri maka zona hambat yang terbentuk akan semakin besar (Kurniasari, R. 

D. (2021).  

Meskipun konsentrasi 40% menunjukkan aktivitas antibakteri 

kategori kuat (14,1 mm), angka ini masih jauh di bawah ambang batas "sangat 

kuat" (>20 mm) yang dicapai kontrol positif/pembanding clindamycin (22,4 mm). 

Hal ini terjadi karena Minyak atsiri akar wangi (Vetiveria zizanioides) bekerja 

dengan cara mengganggu membran sel bakteri, namun tidak seefisien antibiotik 

dalam menghambat replikasi atau biosintesis protein sehingga memerlukan 

konsentrasi tinggi (40%) untuk efek signifikan. Sebaliknya, Clindamycin adalah 

antibiotik sintetis dari golongan lincomycin yang secara spesifik menghambat 

sintesis protein bakteri pada subunit ribosom 50S. Efeknya cepat dan langsung ke 

target vital bakteri. (Jha, V., Parab, M., Jain, T., et al. (2023).  
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Pemilihan kelompok uji dengan dosis konsentrasi 20%, 30% dan 40% 

dikarenakan untuk mengamati bagaimana perubahan konsentrasi minyak atsiri 

memengaruhi aktivitas antibakteri, sehingga rentang ini memberikan gambaran 

yang jelas mengenai peningkatan aktivitas antibakteri seiring dengan 

bertambahnya konsentrasi. Selain itu, penggunaan beberapa konsentrasi ini 

memudahkan penentuan konsentrasi efektif minimum yang masih mampu 

memberikan efek penghambatan signifikan. Hal ini penting untuk mengetahui 

dosis optimal yang efektif sekaligus efisien  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa minyak atsiri akar wangi (Vetiveria 

zizanioides) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes. 

Efektivitas ini berkaitan erat dengan kandungan senyawa aktif di dalamnya, 

seperti khusimol, vetivone, khusenone, dan vetiverol. Senyawa-senyawa tersebut 

tergolong dalam kelompok seskuiterpena alkohol dan keton yang memiliki sifat 

lipofilik, sehingga mampu menembus dan merusak membran sel bakteri. 

Mekanisme utama antibakteri minyak atsiri akar wangi terhadap 

Propionibacterium acnes adalah melalui disrupsi membran sel bakteri. Sifat 

lipofilik dari senyawa aktif menyebabkan terjadinya interaksi langsung dengan 

lapisan fosfolipid membran yang mengakibatkan peningkatan permeabilitas, 

kebocoran isi sel, dan akhirnya kematian sel bakteri. Selain itu, beberapa 

komponen dalam minyak atsiri juga berpotensi menghambat enzim-enzim penting 

yang diproduksi oleh Propionibacterium acnes, seperti enzim lipase. Lipase ini 
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biasanya digunakan oleh Propionibacterium acnes untuk memecah trigliserida 

dalam sebum menjadi asam lemak bebas, yang memicu peradangan pada jerawat. 

Dalam perlakuan pengujian, human error atau kesalahan manusia juga 

dapat memengaruhi hasil. Kesalahan ini bisa berupa ketidaktepatan dalam 

menyiapkan konsentrasi ekstrak, inkubasi yang tidak sesuai suhu atau waktu, 

kontaminasi silang, atau kesalahan dalam pengukuran zona hambat. Faktor utama 

yang memengaruhi antara lain konsentrasi ekstrak atau senyawa aktif, kandungan 

metabolit dalam ekstrak, daya difusi senyawa ke media agar, serta jenis bakteri 

yang diuji (M. Guli et al., 2024)  

Berdasarkan uraian diatas dapat dilihat bahwa peningkatan konsentrasi 

menyebabkan peningkatan jumlah senyawa antibakteri yang dapat menembus dan 

mengganggu dinding sel atau metabolisme bakteri, sehingga zona hambat menjadi 

lebih besar. Namun, peningkatan zona hambat tidak selalu linear karena faktor 

difusi dan interaksi senyawa juga berperan. (Lopes et al. (2021). 
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa minyak atsiri akar 

wangi (Vetiveria zizanioides (L.) Nash) memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri Propionibacterium acnes. Aktivitas ini ditunjukkan dengan terbentuknya 

zona hambat pada berbagai konsentrasi, di mana konsentrasi 20% dan 30% 

menghasilkan zona hambat dengan kategori  sedang, konsentrasi 40% zona 

hambat dengan kategori kuat. Sehingga aktivitas minyak atsiri akar wangi 

terhadap propionic bacterium acne menghasilkan zona hambat dengan kategori 

kuat. Namun, efektivitasnya masih berada di bawah kontrol positif (Clindamycin), 

yang menunjukkan zona hambat sangat kuat. 

5.2 Saran 

Penelitian lebih lanjut mengenai minyak atsiri akar wangi (vetiveria 

zizaioides (L) Nash) terhadap pertumbuhan bakteri Propionibacterium acne 

dengan pelarut yang berbeda, menaikkan konsentrasi minyak atsiri akar wangi 

yang kemungkinan menghasilkan hasil sangat kuat, melakukan penelitian 

diruangan yang steril agar tidak terjadinya human error serta memperhatikan 

faktor – faktor yang mempengaruhi besar dan kecil nya zona bening. 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 
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Pembuatan media agar 

 

 

Pembuatan suspensi bakteri  
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Lampiran 4. Perhitungan Pembuatan Larutan Minyak Atsiri Akar Wangi 

1. Konsentrasi 20%  

V1 x N1  = V2 x N2  

10 x 20% = V2 x 30% 

V2 = 10/30 . 20 

V2 = 2 mL  

Mengambil 2 ml dari ekstrak konsentrasi 30% dilarutkan dalam DMSO 10% ad 

10 mL 

2. Konsentrasi 30%  

V1 x N1  = V2 x N2  

10 x 30% = V2 x 40% 

V2  = 10/40 . 30 

V2  = 3 mL  

Mengambil 3 ml darı ekstrak konsentrasi 40% dilarutkan dalam DMSO 10% ad 

10 ml. 

3. Konsentrasi 40% 

V1 x N1  = V2 x N2  

10 x 40% = V2 x 100% 

V2  = 10/100 . 40 

V2 = 4 mL  

Mengambil 4 ml darı ekstrak konsentrasi 100% dilarutkan dalam DMSO 10% ad 

10 ml. 
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Lampiran 5.  Matriks Perbaikan dan  Masukan  
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